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ABSTRAK 
 

Media pembelajaran pada masa sekarang sangat banyak digunakan, karena kurikulum yang baru yakni 
kurikulum 2013 mewajibkan siswanya lebih aktif di dalam kelas dan guru sebagai perantara untuk mereka. 
Dizaman sekarang banyak guru yang telah menggunakan berbagai macam media agar siswa juga tidak 
merasakan jenuh saat proses belajar mengajar, agar mereka dapat melihat potensi siswa yang diajar pada saat 
kelas berlangsung. Google Earth yang artinya “gambaran bumi dari berbagai sisi” yaitu siswa dapat menjadi 
guru bagi temannya apabila mereka mengerti meteri yg teleh dijelaskan oleh gru lalu guru memberi instruksi 
pada siswa untuk berdiri kedepan dan menjelaskan dengan cara mereka agar dapat membantu teman-
temannya yang kurung memahami miteri yang telah dijilaskan oleh guru tersebut. Dalam pembelajaran IPS 
Terpadu sendiri metode ini sangat kooperatif bagi guru IPS Terpadu dan dapat divariasikan dengan ini memberi 
tantangan bagi para siswa yaitu siswa yang mengerti langsung dapat kedepan kelas dan menjelaskan kembali 
apa yang telah mereka ketahui dan teman-teman mereka dapat menambahi materi yang menurut mereka dapat 
ditambahi. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Google Earth, Hasil Belajar. 
 
A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang 
utama untuk kemajuan suatu peradaban yang 
menjamin kelangsungan hidup dalam suatu 
bangsa tersebut. Begitupun dengan pendidikan 
yang ada di Indonesia yang merupakan faktor 
utama untuk mengembangkan masyarakat 
Indonesia (Kurniasih, 2014:1). Oleh sebab itu 
pendidikan wajib berorientasi untuk sebuah 
perubahan agar lebih baik dan sistematis. 

Pendidikan dapat dilihat secara umum 
yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik 
agar lebih memahami suatu inti dari sebuah 
pengetahuan yang telah diajarkan dari pendidik 
dan menanamkan dalam kehidupan sehari-
hari. Cara yang sebaiknya digunakan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan yaitu dengan 
meningkatkan mutu pendidikan, dan mutu 

pendidikan yang berada di sekolah 
meningkatkan kualitas mulai dari segi 
pengetahuan namun harus meningkatkan 
keterampilan yang kelak agak berguna 
dikemudian hari. 

Pembelajaran adalah unsur yang sangat 
mendasar dari jenjang pendidikan dan suatu 
proses kegiatan pembelajaran yang berada 
dalam suatu kelas itu merupakan kegiatan 
yang sangat menentukan suatu keberhasilan 
mencapai tujuan pendidik. Oleh karena itu, 
pemahaman yang benar yang berkaitan 
dengan arti pembelajaran itu sangat dibutuhkan 
guru yang mampu dan mengerti keadaan 
kelas. Tujuan untuk mencapai suatu 
keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran 
merupakan tugas utama seorang guru 
menyelenggaran pembelajaran dengan efektif 
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dan guru juga harus mengetahui hakikat belajar 
(Wassid, 2011:1). 

Google Erath merupakan sebuah 
program Globe Virtual yang biasa disebut Earth 
Viewer. Google Earth memetakan bumi dari 
berbagai posisi yang disimpulkan dari sebuah 
pemetaan satekit, Globe GIS 3D dan foto 
ukuran. Google Earth merupakan sebuah 
aplikasi yang mencakup keseluruhan peta 
dunia. Kita mampu hanya dengan mengetik 
nama tempat maupun sebuah lokasi yang kita 
inginkan maka akan terlihatlah sebuh gambar 
daerah tersebut dengan lebih cepat dan lebih 
efisien. Google Earth juga banyak mempunyai 
banyak keunggulan sebagai media 
pembelajaran sejarah, dengan menggunakan 
Google Earth peserta didik mampu  melihat  
dunia secara praktis dari atas hanya 
menggunakan hitungan detik mampu mencapai 
lokasi yang di inginkan (Ardyodyantoro, 
2014:4). 

Google Earth adalah sebuah program 
Globe Virtual yang disebut dengan Earth 
Viewer yang dibuat oleh Keyhole, Inc. Program 
ini adalah suatu program yang memetakan 
suatu bumi dari superimposisi suatu gambar 
yang dikumpulkan dari pemetaan satelit 
(Arsyad, 2011:15). 

Berdasarkan pengertian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa Google Earth adalah 
suatu aplikasi untuk memetakan bumi dari 
berbagai posisi, Google Earth juga merupakan 
aplikasi yang mencakup keseluruhan peta 
diseluruh dunia, Google Earth dibuat oleh 
keyhole dan Inc. 

Kelebihan media pembelajaran 
menggunakan Google Earth adalah: 
1. Proses pembelajaran menjadi lebih 

interaktif. 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas 

dan menjadi lebih menarik. 
3. Meningkatkan kualitas hasil belajar. 
4. Dapat menumbuhkan sikap positif dan 

sikap aktif peserta didik terhadap sebuah 
materi yang diajarkan. 

5. Efisiensi dalam proses belajar mengajar 
baik dari segi waktu dan tenaga. 

6. Mengubah peran guru yang lebih positif 
dan lebih produktif. 

 

Kelemahan media pembelajaran 
menggunakan Google Earth adalah: 
1. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan 

untuk menggunakan media Google Earth 
mahal sehingga sangat sulit untuk 
dikembangkan di akademik. 

2. Gambar yang dihasilkan dari satelit tidak 
ditampilkan secara sama dengan lokasi. 

3. Google earth hanya mampu bekerja 
secara efektif apabila digunakan pada 
perangkat komputer yang memadai. 
 

B. METODE PENELITIAN  
Metode penelitian adalah suatu cara 

yang digunakan peneliti untuk mengumpilkan 
data penelitiannya (Arikunto, 2014:203). 
Sedangkan menurut Sugiyono (2015:107) 
metode eksperimen yaitu mencari pengaruh 
dalam perlakuan tertentu dalam kondisi yang 
terkendali. 

Peneliti menggunakan metode Quasi 
Exsperiment dalam penelitian ini. Eksperimen 
yaitu suatu teknik untuk mencari sebab dan 
akibat antara dua faktor yang telah disengaja 
ditimbulkan keberadaannya oleh 
penelitidengan mengurangi suatu faktor yang 
mengganggu.  

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Uji Validitas dengan Excel 

No 
Soal 

rhitung rtabel Keterangan 

1 0,508736 0,361 Valid 
2 0,056896 0,361 Tidak Valid 
3 0,498614 0,362 Valid 
4 0,350105 0,361 Tidak Valid 
5 0,464528 0,361 Valid 

(Sumber Tata Usaha SMP Quraniah Palembang) 
 

Untuk perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran dan masing-masing rhitung  

harga rtabel untuk taraf kesalahan 5% dengan n 
= 31 diperoleh r tabel = 0,361 jika r hitung > r tabel 
maka item tersebut tidak valid.  

Dari hasil korelasi terdapat soal nomor 2, 
4 yang tidak layak untuk diujikan, maka soal 
nomor 1, 3, 5yang akan diujikan di kelas 
eksperimen dan kelas kontol yaitu soal yang 
valid. 
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Uji Reabilitas 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui 

reabilitas butir soal sebesar 0,741. Menurut 
Wiratna Sudjerweni (2014), kuisioner dikatakan 
dengan reabilitas apabila nilai cronbach 
alpha > 0,6 maka nilai noronbach alpha 0,741 
< 0,6 maka data yang diteliti realibilitas, untuk 
lebih jelasnya maka dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 

 
Hasil Uji Reabilitas 
 

Cronbach’s Alpha N Of Items 
.741 5 
(Sumber: Output Spss 15.0 For Windows) 

 
Ujian Normalitas 
a. Menghitung rentang (R) data  

Data terbeesar – data terkecil 
Rentang (R)  = 100 – 70 

= 30 
b. Menghitung banyak kelas interval (BK) 

BK  = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 31 
= 1 + 3,3 (1,49) 
= 1 + 4,91 
= 5,91 (dibulatkan 6) 

c. Menghitung panjang kelas interval (i) 
Panjang interval (i) 

= 
௥௘௡௧௔௡௚ (ோ)

௕௔௡௬௔௞  ௞௘௟௔௦ ௜௡௧௘௥௩௔௟ (஻௄) 
 

  = 
ଷ଴

଺
 

= 5 
d. Tabel data distribusi frekuensi 

Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir pada 
kelas Eksperimen 

Interval 
Nilai Tes 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇 𝒊 .  𝑿𝒊 𝒙𝒊

𝟐 𝒇𝒊 .  𝑿𝒊
𝟐 

70 - 75 2 72,5 145 5,256 10,512 
76 - 81 18 78,5 1,413 6,162 119,916 
82 - 87 9 84,5 760,5 7,140 64,26 
88 - 93 1 90,5 90,5 8,190 8,190 

94 - 100 1 96,5 96,5 9,312 9,312 
Jumlah 31 422,5 1,094 9,339 212,19 
 
e. Menghitung Rata-rata atau Mean (x) 

𝑥= 
∑ ∫ ௑೔

∫ ௜
 = 

ଵ,଴ଽସ

ଷଵ
= 35,3 

f. Menentukan Simpangan Baku (s) 

S = ට
௡ ∑ ∫ ௫೔  

మ  ି (∫ ௫೔)మ

௡.(௡ିଵ)
 

   =ට
ଷଵ  .  ଶଵଶ,ଵଽ – (ଵ,଴ଽସ)మ

ଷଵ.(ଷଵିଵ)
 

   = ට
଺,ହ଻଺

ଽଷ଴
 

  = √7,07   
   = 2,65 

g. Membuat frekuensi yang diharapkan 
dengan jalan: 
1. Membentuk batas kelas yaitu angaka 

nilai pada kelas interval pertama 
dikurangi 0,5 kemudian angka nilai 
kanan kelas interval ditambah 0,5. 
Sehingga di dapat 69,5; 81,5; 81,5; 
93,5; 93,5. 

2. Mencari nilai Z-score untuk kelas 
interval menggunakan rumus: 

Z = 
௕௔௧௔௦ ௞௘௟௔௦ି௫

ௌ
 

Z1 = 
଺ଽ,ହିଷହ,ଷ

ଶ,଺ହ
= 12,8  

Z2 = 
଼ଵ,ହିଷହ,ହ

ଶ,଺ହ
= 17,3  

Z3 = 
଼ଵ,ହିଷହ,ହ

ଶ,଺ହ
= 17,3 

Z4 = 
ଽଷ,ହିଷହ,ହ

ଶ,଺ହ
=  21,8 

Z5 = 
ଽଷ,ହିଷହ,ହ

ଶ,଺ହ
= 21,8 

3. Mencari lias 0 – Z dari tabel kurve 
normal dari 0 – Z dengan angka untuk 
batas kelas, sehingga dapat 0,3997; 
0,4573; 0,4573; 0,4854; 0,4854. 

4. Mencari luas tiap kelas interval dengan 
cara mengurangi angka-angka 0 – Z, 
angka baris yang pertama dikurangi 
angka baris yang ke dua, angka baris 
yang kedua dikurangi angka baris yang 
ketiga dan seterusnya. Tapi kecuali 
angka yang berbeda pada baris paling 
tengah ditambah angka pada baris 
berikutnya. 
0,3997 - 0,4573 = - 0,0576 
0,4573 - 0,4573 = 0 
0,4573 - 0,4854 = - 0.0281 

 0,4854 - 0,4854  = 0 
5. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) 

dengan cara mengalihkan luas tiap 
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interval dengan jumlah responden (n = 
31) sehingga dapat: 
- 0,0576 x 31 = - 1.7856 
  0 x 31 = 0 
- 0.0281 x 31 = - 0,8711 
  0 x 31 = 0 

 
6. Mencari Chi Kuadrat (X2 hitung) 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 (𝑋ଶ) = ෍
(𝑓𝑜 − 𝑓𝑒)ଶ

𝑓𝑒
 

𝑋ଶ

=
(2 − 1.7856 )ଶ

1.7856
+  

(18 −  0)ଶ

0

+
(9 −  0,8711)ଶ

0,8711
+  

(1 −  0)ଶ

0

+ 
(1 − 0 )ଶ

0
 

              = 0,025+324+75,856+1+1 

              = 401,881 
7. M

embandingkan (X2hitung) dengan (X2tabel) 
db= k – 3 = 7 – 3 = 4 dan 𝛼 = 0,05 di 
dapat X2 tabel = 9,488 

 
Kaidah Keputusan: 
Jika, X2 hitung  ≥  X2 tabel, maka distribusi data 
tidak normal 
Jika, X2 hitung  ≤  X2 tabel, maka distribusi data 
normal  
 
Ternyata X2 hitung  <  X2 tabel atau 401,881  <  
9,488, jadi pada penelitian ini data yang 
diperoleh X2 hitung yaitu 1,90 lebih kecil dari X2 
tabel yaitu 9,488 . maka dapat disimpulkan 
bahwa hasil tes belajar ips terpadu dalam 
penelitian ini distribusi Normal. 
 
Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini uji homogenitas data 
dengan menggunakan SPSS 15.0 dengan 
levene statistic. Data dinyatakan homogen 
apabila nilai signifikan >0,05 maka data varians 
diterima. Jika nilai segnifikan < 0,05 maka data 
varians ditolak atau tidak homogen. 

 
Tes Homogenitas Varians 

Leven 
Statistic df1 df2 Sig. 

1,253 1 59 .268 
(Sumber: Output SPSS 15.0 for windows) 

 
Langkah-langkah dalam pengambilan 
keputusan: 
1. 

ipotesis  
Ho : Varian data homogen 
Ha : Varian data tidak homogen 
 

2. 
ata penganmbilan keputusan 
Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima 
Probabilitas < 0,05 Ha ditolak 
 

3. 
eputusan 

 Berdasarkan uji omogenitas tabel diatas 
dapat kita lihat bahwa nilai signifikan hasil yaitu 
268 dengan 𝛼 = 0,05 karena 268 lebih besar. 
Maka data tersebut bersifat homogen (268 > 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes 
akhir dari pembelajaran ips terpadu dalam 
penelitian yaitu bersifat homogen. 
Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan menggunakan t-
test untuk menguji hipotesis menggunakan 
rumus sebagai berikut:  

  t= 
௑ଵି௑ଶ

ඨೄమ

೙భ
ା 

ೄమ
మ

೙మ

 (Rumus Separated Varians) 

a. Kelas Kontrol 
Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 

No 
Kelas 

Interval 
Fi Xi Fi . Xi Xi2 Fi . Xi2 

1 55 – 60 3 57,5 172,5 3,306 9.198 
2 61 – 66 7 63,5 444.5 4,032 28.224 
3 67 – 72 10 69,5 695 4,830 48.3 
4 73 – 78 10 75,5 755 5,700 57 
 Jumlah 30 266 2,067 17,868 142.722 

 
Mean (x) 

𝑥 =
∑ ∫ ௑௜

∫ ௜
=  

ଶ,଴଺଻

ଷ଴
= 68.9 

Simpangan baku 

 S =ට
𝒏 ∑ ∫ 𝒙𝒊𝟐ି (∫ 𝒙𝒊)𝟐

𝒏(𝒏ି𝟏)
 

    =ට
ଷ଴ ଵସଶ.଻ଶଶି (ଶ,଴଺଻)మ

ଷ଴ (ଷ଴ି )
 

    =ටସ,ଶ଼ଵ,଺଺଴ –ସ,ଶ଻ଶ,ସ଼ଽ

଼଻଴
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    =ට
ଽ,ଵ଻ଵ

଼଻଴
 

    =√10.54  = 3.2 
 
Varians (S2) 
(32)2 =  10,24 

Distribusi frekuensi kelas eksperimen 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi F Xi Xi2 Fxi2 

1 70-75 2 72,5 145 5,256 10,512 
2 76 – 81 18 78,5 1,413 6,162 119,916 
3 82 – 87 9 84,5 760,5 7,140 64,26 
4 88 – 93 1 90,5 90,5 8,190 8,190 

5 
94 – 
100 

1 96,5 96,5 9,312 9,312 

 Jumlah 31 422,5 1,094 9,339 
212,19 

 
 

Mean (x) 

𝑥 =
∑ ∫ ௑௜

∫ ௜
=  

ଵ,଴ଽସ

ଷଵ
= 35.2 

Simpangan baku 

 S =ට
𝒏 ∑ ∫ 𝒙𝒊𝟐ି (∫ 𝒙𝒊)𝟐

𝒏(𝒏ି𝟏)
 

    =ට
ଷଵ ଶଵଶ,ଵଽ ି (ଵ,଴ଽସ)మ

ଷଵ (ଷଵିଵ)
 

    =ට଺,ହ଻଻.଼ଽ –ଵଵଷ,଻଻଺

ଽଷ଴
 

    =ට
଺,ସ଺ସ.ଵଵସ

ଽଷ଴
 

    =ඥ69,50  = 8,3  
 
Varians (S2) 
(83)2 =  68,89 

 
Data Nilai Kelas Ekperimen dan Kelas 

Kontrol 
Nilai 

Sampel 
Eksperimen Kontrol 

S2 68,89 10,24 
X 35.2 68.9 
N 31 30 

(Sumber: Output SPSS 15.0 for windows) 
 
Langkah-langkah Pengujian Hipotesis: 
a. Menentukan Hipotesis 

Ho : tidak ada pengaruh menggunakan 
media Google Earth terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ips 

terpadu di SMP Quraniah 
Palembang. 

Ha : ada pengaruh menggunakan media 
Google Earth terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ips 
terpadu di SMP Quraniah 
Palembang. 

b. Kriteria Pengujian 
Jika t hitung > t tabel maka tolak Ho 
Jika t hitung < t tabel maka diterima Ha 

c. Menentukan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
d. Menghitung t hitung dan t tabel 

t test = 
௑భି ௑మ

ඨ
ೄభ

మ

೙భ
ା 

ೄభ
మ

೙మ

 

            = 
ଷହ,ଶି଺଼,ଽ

ට
లఴ,ఴవ

యభ
ା 

భబ,మర

యబ

 

             = 
ଶଷ,ଷଵ

√ଶ,ଶଶାଶ,ଽଶ
 

   = 
ଶଷ,ଷଵ

√ହ,ଵସ
 

   =
ଶଷ,ଷଵ

ଶ,ଶ଺
 = 10,314 

Dengan taraf signifikan 𝛼 = 5% kemudian 
dicari t tabel pada tabel distribusi t dengan 
ketentuan db = n1 + n2 – 2 = 31+ 30 - 2= 
59 Sehingga nilai t tabel = 1,67109 

e. Membandingkan t hitung dengan t tabel 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas 
didapat t hitung = 10,314  sedangkan t tabel 
=1,67109  sehingga diperoleh t hitung = 
10,314 > t tabel  =1,67109 jadi Ho ditolak 
dan Ha diterima. 

f. Pengambilan keputusan  
Karena t hitung = 10,314 > t tabel  = 1,67109  
maka ada pengaruh penggunaan media 
Google Earth terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ips terpadu di SMP 
Quraniah Palembang. 
 

D. SIMPULAN 
Penerapan media Google Earth belum 

pernah diterapkan di SMP Quraniah 
Palembang. Peneliti menggunakan sampel 
pada penelitian ini yaitu secara random 
sampling atau yang bisa disebut dengan 
sampel acak. Jika sampel pada penelitian ini 
kelas VIII.2 sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 31 siswa, sedangkan sampel kelas 
VIII.1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30 
siswa. Variabel X (variabel bebas) yaitu media 
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pembelajaran menggunakan aplikasi Google 
Earth  dan variabel Y (variabel terikat) yaitu 
hasil belajar. 

Untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan media pembelajaran 
menggunakan google erath terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ips terpadu 
menggunakan t-tes, sebelum menggunakan 
rumus ini data penelitian ini harus memenuhi uji 
persyaratan yakni distribusi normal dan data 
yang bersifat homogen. Dengan diperoleh X2 
hitung < X2 tabel atau 401,881  <  9,488, jadi pada 
penelitian data yang didapatkan X2 hitung adalah 
401,881 lebih kecil dari X2 tabel adalah 9,488. 
Maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes akhir 
pembelajaran IPS Terpadu pada penelitian ini  
berdistrinusi normal. Sedangkan uji 
homogenitas diperoleh dari tabel dilihat bahwa 
nilai signifikan hasilnya lebih besar 0,268 
dengan 𝛼  = 0,05 karena 0,268  lebih besar 
maka data tersebut bersifat homogen (0,268 > 
0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa hasil tes 
akhir dari hasil pembelajaran ips terpadu dalam 
penelitian ini bersifat homogen. 

Hasil analisis hipotesis menggunakan 
independent sampel test menunjukan bahwa 
ada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran menggunakan media Google 
Earth terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ips terpadu di SMP Quraniah 
Palembang. Karena t hitung = 10,314 > t tabel  = 
1,67109  maka ada pengaruh dalam penerapan 
media pembelajaran menggunakan media 
Google Earth pada mata pelajaran ips terpadu 
di SMP Quraniah Palembang. 
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